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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala perkembangan pola penggunaan lahan di daerah hulu
sungai sehubungan dengan perkembangan penduduk dan dinamika sosial ekonomi, dan bagaimana
dampaknya terhadap kondisi hidrologi.

Masalah pokok yang diteliti mencakup: (a) perkembangan pola penggunaan lahan dan dampaknya terhadap
fluktuasi debit sungai, (b) korelasi antara peralihan hak pemilikan atau penguasaan lahan pertanian dengan
alihgunalahan tersebut menjadi pemukiman, dan (c) korelasi antara status pemilikan atau penguasaan lahan
pertanian dengan kondisi penggunaan lahan tersebut. Sehubungan dengan kemungkinan adanya korelasi-
korelas antara variabel-variabel tersebut, dirumuskan dua hipotesis sebagai berikut :

1) Alihguna lahan pertanian menjadi pemukiman ada korelasinya dengan peralihan hak pemilikan atau
penguasaan lahan tersebut, kalau peralihan hak itu terjadi dari penduduk lokal (desa) kepada penduduk kota.

2) Kondisi penggunaan lahan pertanian yang dimiliki atau dikuasai oleh penduduk kota cenderung lebih
jelek dari 1ahan pertanian yang dimiliki penduduk desa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data perkembangan penggunaan lahan di daerah hulu
Ciliwung, Kecamatan Cisarua, Jawa Barat, yang meliputi kurun waktu 17 tahun { 1969-1986).
Perkembangan pola penggunaan lahan diungkapkan secara deskriptif berdasarkan hasil analisa peta-peta
penggunaan lahan tahun 1969, 1978, dan 1983 serta data registrasi Kantor Kecamatan Cisarua tahun 1986.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara analisa statistik menggunakan 438 sampel persil tanah yang
dipilih secara acak terlapis di 7 desa dalam wilayah penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan pertanian di daerah hulu Ciliwung mengalami perubahan yang
cepat menjadi pemukiman, dan di samping itu ada kecenderungan alihguna sawah menjadi kebun campuran.
Laju perluasan lahan pemukiman rata-rata 44 ha (5,8 %) per tahun. Akibat tekanan penduduk kotalaju
perluasan pemukiman lebih cepat daripada lgu pertumbuhan penduduk lokal. Alihgunalahan pertanian
menjadi pemukiman ternyata mempunyai korelasi kuat dengan peralihan hak pemilikan atau penggunaan
lahan tersebut dari penduduk lokal kepada penduduk kota. Walaupun di daerah ini terdapat kasus-kasus
tanah terlantar yang dimiliki penduduk kota, namun ternyatatidak ada korelasi antara status pemilikan atau
domisili pemilik lahan dengan kondisi penggunaan lahan tersebut.

Perkembangan penggunaan lahan di daerah ini diduga telah mengakibatkan dampak negatif terhadap kondisi
hidrologi berupa peningkatan.fluktuasi debit sungai akibat perluasan lahan pemukiman dan terutama akibat
penggunaan lahan pertanian lahan kering yang kurang memperhatikan aspek konservasi tanah. Selain
daripadaitu peralihan hak pemilikan atau penguasaan lahan dari penduduk desa kepada penduduk kota
diduga dapat menimbulkan dampak sosial berupa pel onjakan harga lahan pertanian, melemahnya fungsi
sosial tanah di pedesaan, dan keresahan sosial.
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